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Manajemen kinerja saat ini menjadi suatu kebutuhan utama bagi banyak organisasi, 
karena dengan manajemen kinerja yang baik suatu organisasi dapat lebih mudah untuk 
mencapai tujuan, dampak lebih jauh adalah sebagai akselerasi keunggulan organisasi yang 
berkelanjutan. PT. PJB Surabaya melakukan manajemen kinerja melalui pembuatan sistem 
kompensasi dan pengelolaan karir para karyawan. 
Sistem kompensasi yang diterapkan dalam rangka manajemen kinerja para karyawan 
adalah  melalui sistem remunerasi dan insentif bagi para karyawan, sedangkan  sistem 
pengelolaan karir para karyawan dilakukan secara transparan dan berkeadilan bagi setiap 
karyawan untuk mempersiapkan karyawan yang memiliki integritas dan kompetensi yang 
tinggi, serta profesional dalam melaksanakan visi dan misi perusahaan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen kinerja yang 
dilakukan oleh PT. PJB Surabaya, serta bagaimana rancangan sistem kompensasi dan 
pengelolaan karir yang dilakukan oleh PT. PJB Surabaya dalam rangka melakukan manajemen 
kinerja tersebut. 
Penelitian ini merupakan studi kasus, yang menggunakan data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner, in-depth interview dan focus group 
discussions, sedangkan data sekunder diperoleh melalui observasi dan analisis terhadap 
dokumen. 
Temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui tentang sistem 
kompensasi dan pengelolaan karir yang dilakukan untuk manajemen kinerja para karyawan, 
sehingga PT. PJB Surabaya mampu melakukan akselerasi keunggulan organisasi yang 
berkelanjutan. 
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Performance management is becoming a major requirement for many organizations, 
due to a good performance management of an organization can make it easier to achieve 
objectives, further impacts are as an advantage acceleration of sustainable organizations. PT. 
PJB Surabaya conducts performance management through the creation of a compensation 
system and employee career management. 
Compensation system that is applied is in the context of employee performance 
management is through a system of remuneration and incentives for the employees, while the 
management system of the careers of employees are done transparently and equitable for every 
employee to prepare the employees who have integrity and high competence, and professional 
in carrying out the company's vision and mission. 
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The purpose of this study was to determine how performance management is conducted 
by PT. PJB Surabaya, as well as how is the designs of the compensation system and career 
management that are conducted by PT. PJB Surabaya in order to do the performance 
management. 
This research is a study case, which uses primary and secondary data. Primary data 
were obtained through questionnaires, in-depth interviews and focus group discussions, while 
secondary data obtained through observation and analysis of documents. 
The findings obtained from this research is to know about the compensation system and 
career management that are conducted for performance management of employees, so PT. PJB 
Surabaya is capable of accelerating sustainable organizational excellence. 
Keywords: Performance management, compensation systems, career management, 
acceleration of excellence, sustainable organization. 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan-perubahan yang terjadi begitu cepat dan kadang-kadang tidak dapat diduga 
membuat perusahaan saat ini banyak menghadapi tantangan. Perubahan-perubahan tersebut 
bisa dalam bidang ekonomi, teknologi, pasar dan persaingan yang tinggi. Perubahan ini 
mengharuskan perusahaan untuk mengubah semua kebiasaan yang sudah dilakukan selama ini 
untuk menghadapi tingkat persaingan yang tinggi dan untuk mencapai sasaran yang diinginkan. 
Untuk itu diperlukan suatu pendekatan baru dalam mengelola kinerja organisasi yang dikenal 
dengan manajemen kinerja.  
PT. PJB Surabaya saat ini memiliki 406 karyawan aktif, dengan komposisi 290 karyawan 
pria dan 116 karyawan wanita. Sebagian besar karyawan di PT. PJB Surabaya, yaitu sebanyak 
40% diantaranya telah bekerja lebih dari 20 tahun. Walaupun skill  yang dimiliki oleh para 
karyawan tersebut makin lama makin berkembang dengan berjalannya waktu, akan tetapi para 
karyawan di sana menjadi kurang peka terhadap tantangan yang dihadapi oleh PT. PJB, dan 
agak terlambat dalam merespons perubahan, apalagi mayoritas para karyawan yang ada saat 
ini merasa telah puas dengan kinerja yang dimiliki, terlebih karena para karyawan merasa 
bahwa perusahaan tidak terlalu ketat memberlakukan target kinerja yang ditentukan di 
perusahaan. Menyadari akan hal tersebut, PT. PJB berkeinginan untuk melakukan perubahan 
terhadap manajemen kinerja pada organisasi, melalui penetapan Key Performance Indicator 
(KPI), yang kemudian berlanjut dilakukan perumusan terhadap Sistem Penilaian Kinerja yang 
berdampak terhadap perumusan sistem kompensasi dan pengelolaan karir bagi para karyawan.  
Dessler (2005) mengatakan bahwa penilaian kinerja perlu dilakukan oleh perusahaan 
yang mengharapkan karyawan memiliki kinerja yang baik, hal ini supaya dapat mendukung 
sasaran perusahaan, apalagi bagi karyawan yang merasa bahwa potensi karyawan tidak 
berkembang, kurang memiliki kemampuan untuk bersaing, tidak lagi sebagus saat diseleksi 
masuk.  
Di samping itu, Armstrong, et al. (2004) pada hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
perusahaan-perusahaan melakukan manajemen kinerja dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Memampukan, memotivasi, dan memberi penghargaan bagi karyawan untuk melakukan hal 
terbaik yang dapat mereka lakukan. (Armstrong World Industries). 
2. Memfokuskan karyawan pada hal-hal yang tepat dan melakukannya dengan tepat. 
Mengaitkan tujuan pribadi setiap karyawan dengan tujuan organisasi. (Eli Lilly & Co). 
3. Mengelola secara proaktif , kinerja yang menunjukkan akuntabilitas dan sesuai dengan 
tujuan organisasi. (ICI Paints). 
4. Pendekatan sistematis mengenai performa organisasi yang terkait dengan akuntabilitas 
individu dengan target dan aktivitas  organisasi. (Royal Berkshire and Battle Hospitals NHS 
Trust). 
